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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

partisipasi masyarakat terhadap pelaksanaan program pencegahan Rabies dapat 

diambil kesimpulan bahwa : 

1. Partisipasi masyarakat berdasarkan unsur partisipasi terdiri atas kemauan 

dengan hasil uji Chi-square diperoleh nilai Pvalue = 0,005, kesempatan dengan 

hasil uji Chi-square diperoleh nilai Pvalue = 0,010, dan kemampuan hasil uji 

Chi-square diperoleh nilai Pvalue = 0,001. Selain unsur partisipasi terdapat 

juga jenis partisipasi yang terdiri dari pemanfaatan dengan hasil uji Chi-square 

diperoleh nilai Pvalue = 0,015, dan evaluasi dengan hasil uji Chi-square 

diperoleh nilai Pvalue = 0,034. Dan faktor eksternal partisipasi masyarakat 

yaitu kebutuhan dengan hasil uji Chi-square diperoleh nilai Pvalue = 0,025. 

2. Ada pengaruh pertisipasi masyarakat terhadap pelaksanaan program 

pencegahan Rabies dalam hal ini partisipasi kemauan, kesempatan, 

pemanfaatan, evaluasi, dan kebutuhan masyarakat.  

5.2 Saran  

1. Kepada petugas kesehatan di Puskesmas Limboto lebih memperbanyak 

kegiatan sosialisasi atau penyuluhan kepada masyarakat agar mereka lebih 

memahami tentang penyakit Rabies dan lebih aktif dalam menjalankan 

program pencegahan Rabies. 
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2. Kepada dinas peternakan  dan kesehatan hewan agar lebih teliti dalam 

mendata jumlah anjing di setiap kelurahan dan lebih memperhatikan 

pemberian vaksin pada hewan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya melakukan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang belum diteliti yang berhubungan dengan 

program pencegahan Rabies. 
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